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 Sarana dan prasarana di sekolah tidak akan dapat berfungsi secara 

optimal jika tidak digunakan secara konsisten. Pemanfaatan teknologi 

berbasis TIK sangat mendukung dalam proses pembelajaran 

matematika sebagai jembatan pemahaman konsep siswa. Penggunaan 

aplikasi Geogebra dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 

wawasan, pengetahuan, dan keterampilan bagi siswa SMP Putri Al 

Irsyad Al Islamiyyah Malang tentang cara menggunakan aplikasi 

Geogebra pada materi luas permukaan dan volume tabung. Metode 

yang digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan pelatihan ini berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan karena pencapaian nilai observasi 

dengan klasifikasi kemampuan tinggi mencapai 80% yaitu sebanyak 

24 siswa dari total yang mengikuti kegiatan pelatihan sebanyak 30 

siswa. Sedangkan hasil respon berupa angket diperoleh skor total 

1,703 atau 81% dalam kategori baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini sudah merambah ke dalam berbagai sektor kehidupan, tak terkecuali 

pada bidang pendidikan[1]. Kontribusi yang dibawakan oleh teknologi yang maju membawa dampak yang 

signifikan terhadap kualitas potensi peserta didik[2]. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

perkembangannya seiring dengan kemajuan teknologi. Pemanfaatan teknologi berbasis ICT sangat mendukung 

dalam proses pembelajaran matematika sebagai jembatan pemahan konsep peserta didik[3]. Peserta didik 

memerlukan visualisasi menarik dalam pemahaman matematika yang dijadikan sebagai presentasi dalam 

memodelkan konsep[4]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah 

sebagai mitra, pemanfaatan teknologi belum dilakukan secara optimal khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Beberapa permasalahan dan kendala yang diutarakan pada proses wawancara adalah sebagai 

berikut: 1) Masih rendahnya pengetahuan peserta didik dalam memahami konsep matematika karena lemahnya 

konsep dasar akibat pembelajaran online selama masa pandemi sejak tahun 2019 hingga 2021; 2) Penggunaan 

aplikasi khususnya Geogebra dalam pembelajaran matematika belum pernah dilakukan, guru lebih sering 

menggunakan media power point dalam kegiatan pembelajaran; 3) Keinginan guru dan peserta didik dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas sangat tinggi, sehingga dapat memberikan kontribusi dan 

umpan balik positif selama kegiatan pelatihan. Dengan demikian, dilakukan kegiatan pelatihan pada 
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pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi Geogebra pada peserta didik 

kelas IX di SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah Malang. 

Geogebra merupakan salah satu aplikasi yang tepat untuk penyampaian materi terkait luas permukaaan 

dan volume tabung. Geogebra merupakan aplikasi dinamis dalam menggabungkan geometri, aljabar, dan 

kalkulus pada pembelajaran matematika[5]. Beberapa hasil kegiatan pengabdian masyarakat menyebutkan 

bahwa aplikasi Geogebra memiliki keunggulan dalam kegiatan pembelajaran yakni membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan Higher Order Thinking yang dimilikinya [6]. Berdasarkan hasil PISA (Program 

for International Student Assessment) 2018, hanya 1% peserta didik Indonesia yang mampu mencapai pada 

level tinggi dalam kategori matematika [7]. Domain konten soal yang diujikan PISA salah satunya adalah 

geometri[4]. 

Septian dkk mengatakan bahwa terdapat kenaikan yang signifikan yakni sebesar 85,24 % peserta didik 

yang mencapai kriteria ketuntasan  minimal ketika menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Borg dan Gall dengan menggunakan media Geogebra [8]. Pemanfaatan aplikasi Geogebra dalam bahan 

ajar yang dikembangkannya mendapatkan kriteria valid dengan perolehan rata-rata total yakni 68% setelah 

diuji cobakan dalam kelompok besar[9]. Penggunaan aplikasi Geogebra juga dapat menjadikan pemahaman 

konsep peserta didik meningkat, karena terperinci dan lebih jelas[3]. Penggunaan suatu aplikasi yang baru 

termasuk Geogebra ini, dan dengan cara terbimbing merupakan bentuk upaya peningkatan kemampuan peserta 

didik dalam suatu proses pembelajaran[10]. Berdasarkan hal tersebut yang mendasari pengabdi memilih 

aplikasi Geogebra dalam kegiatan ini. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dalam rangka memberikan wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan bagi peserta didik SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah Malang tentang cara 

penggunaan aplikasi Geogebra pada materi luas permukaan dan volume tabung. Pemanfaatan teknologi 

berbasis ICT berupa Geogebra ini merupakan salah satu terobosan penting yang perlu diterapkan pada 

pembelajaran abad 21 khususnya di era revolusi industri 4.0 sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia[11]. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini terdiri dari beberapa tahap yakni persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi[12] yang disajikan dalam Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan 

 

Tahap persiapan yakni dengan melakukan observasi secara langsung sekaligus wawanacara. Dalam hal 

ini pengabdi langsung datang ke lokasi pengabdian. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Hari Selasa, 

22 November 2022 Pukul 07.15 di SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Malang. Observasi dan wawancara 

dilakukan guna mengetahui kondisi pembelajaran di sekolah serta hambatan-hambatan yang terjadi dan 

menawarkan solusi yang tepat untuk memecahkan masalah yang ada. Observasi merupakan hal penting yang 

harus dilakukan agar mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh pengabdi. 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah peserta didik kelas IX SMP Putri Al Isyad Al 

Islamiyyah yang berjumlah 30 peserta. Pada tahap pelaksanaan, dimulai dengan pemberian materi 

menggunakan power point lalu dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan Geogebra Classic Online 

yang dapat di akses melalui internet. Saat pengabdi menyampaikan materi kepada peserta, terjadi interaksi dua 

arah dengan saling memberikan pertanyaan sehingga kegiatan berlangsung aktif dan menyenangkan. 

Tahap terakhir yakni tahap evaluasi.  Pada tahap ini dilakukan kegiatan monitoring berupa kegiatan 

observasi pada saat peserta menyelesaikan soal latihan. Pengabdi memberikan waktu kepada peserta pelatihan  

untuk mengimplementasikan materi yang sudah disampaikan dalam menyelesaikan soal harian yang ada dalam 
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buku paket. Jika masih ada kesulitan, pengabdi membantu dalam penggunaan aplikasi tersebut sehingga dapat 

dimanfaatkan di lain waktu. Setelah itu dilakukan pengisian angket berupa respon peserta. Hasil angket respon 

peserta diisi secara online menggunakan aplikasi google form. Adapun pengkategorian respon peserta menurut 

Riduan & Sunarto [12] seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengkategorian Respon Peserta Pelatihan 

Interval Kategori 

85 – 100 Sangat Baik 

69 – 84 Baik 

53 – 68 Cukup 

37 – 52 Tidak Baik 

0 – 36 Sangat Tidak Baik 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra pada materi 

luas permukaan dan volume tabung ini diikuti oleh 30 peserta didik kelas IX SMP Putri Al Irsyad Al Islamiyyah 

Malang. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 22 November 2022. Bentuk kegiatan yang dilakukan 

meliputi ceramah, diskusi, dan eksperimen. Secara umum keseluruhan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan 

baik. Respon dari peserta pelatihan juga sangat baik. Hasil pelatihan pembuatan media pembelajaran 

menggunakan aplikasi Geogebra ini terdapat faktor-faktor penting seperti pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Faktor-faktor yang dihasilkan 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas terdapat beberapa faktor baik internal maupun eksternal dalam proses 

kegiatan pelatihan ini. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada kegiatan pelatihan ini sebagai berikut. 

 

3.1 Tahap Persiapan 

Dalam tahapan persiapan yang dilakukan pertama oleh pengabdi yakni mengurus surat pengabdian. Surat 

pengabdian ditujukan kepada mitra tempat akan dilakukan pelatihan guna meminta izin kepada instansi mitra 

terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan. Setelah itu, pengabdi melakukan survey lokasi kegiatan dan melakukan 

observasi lingkungan serta wawancara terhadap calon peserta dan guru. Pengecekan sarana dan prasarana 

sekolah juga dilakukan dalam tahap ini. Pada dasarnya, sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai. 

Terlihat dari akses internet yang lancar serta hampir semua peserta didiknya menggunakan laptop ketika 

kegiatan pembelajaran. Namun, sarana dan prasarana yang memadai tersebut belum dimanfaatkan secara 

optimal khususnya mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pengabdi terhadap 

peserta, 87% peserta tidak dapat menyebutkan aplikasi software yang mendukung kegiatan pembelajaran 

matematika. Persentase aktivitas peserta dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Persentase Aktivitas Peserta 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terkait dengan kondisi pembelajaran di lokasi kegiatan, 

pengabdi memutuskan untuk melakukan kegiatan pelatihan menggunakan aplikasi Geogebra. Selanjutnya 

pengabdi menyusun materi pelatihan dengan menggunakan media power point seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman awal materi pelatihan pada power point 

 

Pengabdi melanjutkan dengan melakukan koordinasi dengan pihak pimpinan mitra kegiatan sekaligus 

menyerahkan surat izin pelaksanaan kegiatan. Pada saat koordinasi, pengabdi menyampaikan teknis 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan hal-hal lain yang perlu dipersiapkan oleh peserta agar dapat mengikuti 

kegiatan dengan baik. Selain itu, pengabdi meminta izin pemakaian ruang kelas beserta TV proyektor selama 

proses kegiatan berlangsung. 

 

3.2 Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kedua, yakni tahap pelaksanaan bertempat di ruang belajar kelas IX. Kegiatan dilaksanakan 

pada pukul 07.15 WIB dan berakhir pada pukul 09.30 WIB. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode 

ceramah, dilanjutkan dengan diskusi kemudian eksperimen. Melalui metode ceramah, peserta dikenalkan 

aplikasi Geogebra. Aplikasi Geogebra yang digunakan yakni berbasis online dan dapat diakses melalui Google 

dengan kata kunci “Geogebra Classic”. Pemanfaatan aplikasi Geogebra ini tidak dikenakan biaya (gratis) 

seperti terlihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Aplikasi Geogebra Classic Online 
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Setelah semua peserta berhasil mengakses aplikasi Geogebra, dilanjutkan dengan pengenalan aplikasi. 

Pengabdi menjelaskan kepada peserta tentang bagaimana kegunaannya dalam memudahkan proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan alat bantu TV Proyektor. Selain itu peserta juga diberikan soal 

latihan untuk diselesaikan secara manual sebagai pembanding efektifitas penggunaan aplikasi Geogebra 

dengan teknik manual seperti pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Pengabdi menjelaskan pengenalan aplikasi Geogebra dan tujuan kegiatan 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan eksperimen peserta berupa praktik langsung mengguakan Geogebra untuk 

menyelesaikan permasalahan terkait luas permukaan dan volume tabung seperti pada Gambar 7. Selama proses 

eksperimen dilakukan juga kegiatan diskusi. Peserta terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini 

seperti nampak pada Gambar 8. Ada juga peserta yang menanyakan apakah aplikasi Geogebra ini tetap dapat 

digunakan untuk materi bangun ruang lain selain tabung? Peserta tertarik untuk menggunakan aplikasi 

Geogebra untuk materi bangun ruang lainnya selain tabung karena menurut mereka sulit untuk di gambar secara 

manual sehingga membutuhkan aplikasi seperti Geogebra ini. 

 

  
Gambar 7. Kegiatan praktik langsung menggunakan Geogebra 

 

 
Gambar 8. Diskusi berupa tanya jawab dengan peserta 

 

 

3.3 Tahap Evaluasi 

Pada bagian akhir dari kegiatan pelatihan ini adalah pelaksanaan monitoring dan evaluasi. Evaluasi 

kegiatan dilaksanakan pada hari itu juga. Monitoring dilakukan dengan kegiatan observasi ketika peserta 

menyelesaikan soal latihan yang ada pada buku paket dengan menerapan aplikasi Geogebra yang telah mereka 

praktikkan. Persentase data hasil observasi yakni pada Gambar 9.   
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Gambar 9. Persentase data hasil observasi 

 

Berdasarkan Gambar 9, capaian hasil yang diperoleh peserta menunjukkan angka 80% pada kategori 

tinggi. Peserta dapat menyelesaiakn soal latihan yang diberikan dengan memanfaatkan geogebra sebagai alat 

bantu. Artinya sebagian besar peserta bisa mengoperasikan geogebra setelah dilakukan pelatihan. Untuk yang 

lainnya yakni 13% kategori sedang, dikarenakan mereka kehabisan waktu untuk melanjutka menyelesaikan 

soalnya. Peserta dengan kategori rendah sebanyak 7%. Peserta tersebut tidak memperhatikan penuh ketika 

kegiatan pelatihan, sehingga banyak langkah pengoperasian yang masih tidak dapat dijalankannya. Selesai 

menyelesaikan soal evaluasi, peserta diberikan angket guna mengetahui respon peserta terhadap kegiatan 

pelatihan ini. Berikut bentuk angket yang digunakan seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Angket Evaluasi Kegiatan 

No Pernyataan Penilaian 

1 
Materi yang disampaikan sangat 

penting bagi saya 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

2 
Penyajian materi menarik dan 

mudah untuk dipahami 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

3 
Pemateri telah menguasai materi 

dengan baik 

 

Sangat Tidak Setuju                                            Sangat Setuju 

 

4 
Tahap-tahap dalam penyajian 

materi sistematis 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

5 
Interaksi antara pemateri dan 

peserta baik 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

6 Saya mampu mengenali fungsi-

fungsi dari tool yang ada pada 

Geogebra 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

7 
Saya tertarik belajar Geogebra 

lebih lanjut 

 

Sangat Tidak Setuju                                              Sangat Setuju 

 

 

Peserta pelatohan melakukan pengisian angket secara online menggunakan media Google Form. 

Penggunaan media tersebut dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam hal perekapan dan efisiensi waktu. 

Data hasil rekapitulasi angket disajikan seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

 

80%

13%

7%

Persentase Hasil Observasi

Tinggi

Sedang

Rendah

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 

1   2   3   4   5   6    7   8   9  10 
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Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Pelatihan 

No Pernyataan Skor Item 

1 Materi yang disampaikan sangat penting bagi saya 219 

2 Penyajian materi menarik dan mudah untuk dipahami 232 

3 Pemateri telah menguasai materi dengan baik 244 

4 Tahap-tahap dalam penyajian materi sistematis 251 

5 Interaksi antara pemateri dan peserta baik 287 

6 
Saya mampu mengenali fungsi-fungsi dari tool yang ada pada 

Geogebra 

196 

7 Saya tertarik belajar Geogebra lebih lanjut 274 

 Total Skor  1703 

 Presentase Hasil Respon Peserta 81% 

 

Berdasarkan respon peserta pelatihan di atas menunjukkan bahwa materi yang digunakan menarik bagi 

mereka dan mudah dipahami. Tahap-tahap yang diajarkan juga sistematis sehingga sebagian besar peserta 

tertarik untuk melakukan kegiatan lanjutan. Namun, karena mereka masih awal mengenal aplikasi Geogebra, 

peserta mengeluhkan terkait tools masih belum sepenuhnya dihafal. Meskipun demikian dapat dilihat bahwa 

peserta memiliki respon yang baik terhadap pelakanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan ini telah berhasil 

mencapai tujuan yang diharapkan karena capaian nilai observasi dengan klasifikasi berkemampuan tinggi 

mencapai 80% yakni sejumlah 24 peserta didik dari total keseluruhan yang mengikuti kegiatan pelatihan 30 

peserta didik. Sedangkan untuk hasil respon berupa angket memperoleh total skor 1.703 atau 81% dengan 

kategori baik.   

Luaran dari aktivitas pelatihan ini adalah peserta dapat memanfaatkan Geogebra sebagai visualisasi 

gambar pada materi bangun ruang khususnya luas permukaan dan volume tabung. Pernyataan ini sesuai dengan 

hasil kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh Zayyadi dkk [13] bahwa Geogebra merupakan salah satu aplikasi 

yang dapat digunakan sebagi visualisasi, komputasi, eksplorasi dan eksperimen yang dapat dituangkan dalam 

media pembelajaran di sekolah guna meningkatkan soft skill berupa problem solving. Keunggulan dari 

Geogebra sangat menunjang kegiatan visualisasi tersebut, karena mampu menghasilkan gambar dari bentuk 

geometri secara cepat dan teliti sehingga dapat dengan mudah diselidiki sifat-sifat dari bangun ruang tersebut 

[14]. Geogebra cocok untuk diterapkan pada semua jenjang pendidikan karena selain pengaplikasiannya yang 

mudah, Geogebra juga mampu menggabungkan beberapa elemen yang terdapat dalam matematika diantaranya 

geometri, tabel, grafik, statisti, bahkan juga kalkulus [15]. 

Namun meskipun tujuan dari kegiatan pelatihan dapat tercapai baik, terdapat pula beberapa kendala 

diantaranya: 1) ada 2 laptop yang jaringan internetnya terhambat, sehingga mengakibatkan sedikit terlambat 

dalam proses eksperimen; 2) Waktu pelaksanaan yang terbatas, sehingga kegiatan diskusi kurang luas 

pembahasannya. Sebagai bahan evaluasi pada kegiatan ini, selanjutnya akan dilakukan kegiatan secara berkala 

untuk meninjau ketercapaian tujuan seutuhnya. Kekurangan maupun hambatan yang terjadi pada kegiatan ini 

akan diminimalisir dan diperbaki pada kegiatan selanjutnya. 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh pengabdi yakni berupa pelatihan 

pemanfaatan media pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra pada materi luas permukaan dan volume 

tabung berjalan dengan baik sesuai dengan rencana awal. Berdasarkan kegiatan yang telah terlaksana, peserta 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari peserta memiliki respon 

yang baik terhadap pelakanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan ini telah berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan karena capaian nilai observasi dengan klasifikasi berkemampuan tinggi pada peserta pelatihan 

mencapai 80% dan responnya sebesar 81% pada kategori baik juga.   

 Berdasarkan hasil survey, peserta menyebutkan bahwa pada materi luas permukaan dan volume tabung 

lebih mudah dipahami menggunakan aplikasi Geogebra. Pengabdi menyarankan untuk selanjutnya, agar 

pelatihan penggunaan aplikasi Geogebra dapat dilakukan tidak hanya pada peserta didik kelas IX, namun pada 

seluruh jenjang pendidikan atau bahkan untuk guru matematika agar pembelajaran matematika dapat 

berkolaborasi dengan pemanfaatan teknologi digital. 
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